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RINGKASAN 

 

Manusia terbentuk menjadi individu yang selalu dinamis dan peka dengan 

perubahan-perubahan di sekitarnya, selalu ingin lebih maju, dan selalu berkreasi 

dengan segala potensi yang dimilikinya. Setiap manusia pasti memiliki sifat dan 

tingkah laku yang berbeda-beda. Namun, dari banyaknya perbedaan sifat, pada 

dasarnya manusia memiliki kesamaan, yaitu watak yang selalu ingin diakui 

keberadaannya oleh manusia lain. Dengan adanya dua sifat manusia, yaitu selalu 

ingin berkreasi dan menunjukkan dirinya, membuat manusia melakukan berbagai 

macam cara untuk menunjukkan identitasnya dan diakui oleh orang lain. Hal ini 

sesuai dengan Teori Maslow yaitu terdapat 6 hierarki kebutuhan manusia, dimana 

ketika satu kebutuhan sudah dapat dipenuhi, maka kebutuhan di level yang lebih 

tinggi memotivasi orang untuk memenuhinya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah 

kebutuhan dasar untuk bertahan hidup (physiological needs), kebutuhan untuk merasa 

aman dari rasa takut (safety needs), kebutuhan untuk dicintai dan diterima oleh 

masyarakat (social needs), kebutuhan untuk diakui (esteem needs), dan kebutuhan 

untuk mengembangkan potensi diri (self-actualization needs) (Robins, 2002). 

Salah satu cara yang kerap mereka lakukan untuk memuaskan kebutuhan 

untuk diakui (esteem needs) sebagai upaya menunjukkan identitas diri adalah melalui 

graffiti. Namun, hingga saat ini graffiti masih mengalami kontroversi di kalangan 

masyarakat. Ada sebagian orang berpendapat bahwa graffiti merupakan suatu seni 

sarana mengekspresikan diri. Namun sebagian orang lainnya menganggap graffiti 

merupakan suatu tindakan wujud dari vandalisme.  

Vandalisme, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perbuatan 

merusak dan menghancurkan hasil karya seni dan barang berharga lainnya 

(keindahan alam, tugu dan sebagainya). Apabila kita melihat ke sekeliling terutama di 

tempat-tempat umum, banyak sekali bentuk vandalisme yang diwujudkan dengan 

coretan, graffiti, pamflet dan segala bentuk perusakan yang dilakukan orang tidak 

bertanggung jawab (Balai Pustaka, 1989).  

Sedangkan istilah graffiti berasal dari bahasa Yunani "graphein" 

(menuliskan), diartikan sebagai coretan pada dinding atau permukaan di tempat-

tempat umum, atau tempat pribadi. Coretan tersebut, bentuknya bisa berupa seni, 

gambar, atau hanya berupa kata-kata. Tindakan yang sering disebut sebagai upaya 

mengekspresikan diri ini pun memiliki sejarah tersendiri (Wikipedia 2008). 

Dalam hal ini graffiti pun termasuk ke dalam tindakan vandalisme jika graffiti 

dilakukan di tempat umum dan menyangkut fasilitas umum (public space) serta 

dilakukan tanpa izin. Tindakan ini termasuk ke dalam tindakan pidana ringan dan 

mampu medatangkan sanksi hukum dengan proses sidang tindak pidana kriminal 

ringan (tipiring) pro yustisia. Upaya hukum ini dimaksudkan untuk mengurangi 

maraknya tindakan vandalisme dengan membuat efek jera bagi pelakunya. Upaya ini 

dilakukan dengan dibagi ke dalam dua kategori sanksi, yaitu pelajar di bawah umur 

17 tahun akan diberikan sanksi berupa pembinaan sedangkan pelaku di atas umur 17 



xi 

 

dianggap dewasa sehingga dikenai sidang tipiring, lama berada di tahanan ditentukan 

oleh persidangan. (SK Walikota Yogyakarta nomor 2 tahun 2007). 

Graffiti menjadi kontroversial dikalangan masyarakat termasuk masyarakat di 

Indonesia. Di luar sebagai tindakan vandal, graffiti merupakan wujud kebebasan 

berekspresi dan suatu karya seni yang mengandung nilai estetika yang tinggi. Graffiti 

sendiri bisa menjadi sarana para bomber untuk menyuarakan jiwa sosial mereka. 

Tetapi, kebebasan berekspresi tersebut sampai saat ini masih didominasi oleh 

kalangan atas yang mampu membeli tempat untuk menumpahkan kreativitasnya. 

Sementara para seniman jalanan, terpaksa sembunyi-sembunyi atau malah kejar-

kejaran dengan pihak aparat hanya untuk berkreasi melalui graffiti.  

Graffiti sendiri termasuk dalam seni publik (public art). Dalam dunia seni 

rupa dalam lingkup yang lebih khusus, seni publik diartikan sebagai seni yang dibuat 

secara individu maupun kelompok yang menggunakan prinsip tertentu dalam 

menggulirkan wacana untuk disampaikan kepada publik atau masyarakat luas (Ade, 

2008). 

Mensosialisasikan graffiti sebagai seni kepada masyarakat bukanlah perkara  

yang  mudah, karena sebagian masyarakat menganggap graffiti sebagai tindakan 

vandal. Disinilah peran masyarakat dibutuhkan untuk mengubah persepsi tersebut 

agar memandang graffiti tidak hanya sebagai tindakan yang merugikan tetapi juga 

sebuah tindakan yang merupakan sebuah wujud seni, memiliki nilai estetika yang 

tinggi dan merupakan tindakan yang positif bila dilakukan tanpa motif dan tujuan 

untuk merusak. Selama ini masyarakat tidak mengetahui motif sebenarnya dibalik 

pembuatan graffiti, mereka hanya mengetahui graffiti dilakukan hanya untuk 

merusak. Padahal sebenarnya tujuan para pelaku adalah mengekspresikan diri. 

Tidak adanya ruang dan media untuk melampiaskan kebebasan ekspresi 

membuat para seniman graffiti melakukan aksinya secara ilegal. Mereka biasa 

melakukan aksi graffiti pada malam hari karena tidak ada pihak yang mengawasi 

tindakan mereka. Ruang publik sering menjadi sasaran media mereka untuk 

berekspresi. 

Oleh sebab itu ada beberapa alternatif solusi yang dapat dilaksanakan di 

antaranya dengan memperkenalkan graffiti pada pelajaran kesenian di sekolah-

sekolah, menerapkan graffiti sebagai suatu aktivitas yang lebih bermanfaat, 

mengadakan perlombaan graffiti dengan tema tertentu yang mengandung pesan moral 

di dalamnya, mengadakan pembinaan bagi seniman graffiti untuk membentuk suatu 

komunitas untuk menyalurkan bakatnya secara lebih terarah dan mensosialisasikan 

agar komunitas tersebut melakukan pendekatan kepada pemerintah untuk mendukung 

komunitas graffiti dengan menyediakan media berekspresi untuk menyalurkan 

kreativitas agar bakat-bakat para pelaku graffiti dapat disalurkan dan terarah. 

 

 

 


